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Pemasukan Dan Pengeluaran.

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 57/Permentan/PK.110/11/2015

TENTANG

PEMASUKAN DAN PENGELUARAN BAHAN PAKAN ASAL TUMBUHAN
KE DAN DARI WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa bahan pakan asal tumbuhan dapat dikeluarkan
dari wilayah Negara Republik Indonesia apabila produksi
di dalam negeri telah mencukupi;

bahwa apabila produksi bahan pakan asal tumbuhan di
dalam negeri belum mencukupi, pemenuhannya dapat
dilakukan melalui pemasukan dari luar negeri;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk
memenuhi ketentuan Pasal 23 Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Pertanian tentang Pemasukan dan Pengeluaran Bahan
Pakan Asal Tumbuhan Ke dan Dari Wilayah Negara

Republik Indonesia;
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Mengingat

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3616);
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang
Karantina Hewan, Ilkan, dan Tumbuhan (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 56, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3482);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Agreement Establishing World Trade
Organization (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3564);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5015) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5619);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 132,
Tambahan Lembaran Negara 5170);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 308,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002 tentang
Karantina Tumbuhan (Lembaran Negara Tahun 2002
Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4196);
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 130, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5543);
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Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja
Periode Tahun 2014-2019;

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara Tahun
2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2015
Nomor 85);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 65/Permentan/
0T.140/9/2007 tentang Pedoman Pengawasan Mutu
Pakan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 09/Permentan/
0OT.140/2/2009 tentang Persyaratan dan Tata Cara
Tindakan Karantina Tumbuhan Terhadap Pemasukan
Media Pembawa Organisme Pengganggu Tumbuhan
Karantina Ke Dalam Wilayah Negara Republik Indonesia
(Berita Negara Tahun 2009 Nomor 35);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 94/Permentan/
0T.140/12/2012 tentang Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran Media Pembawa Penyakit Hewan Karantina
dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita
Negara Tahun 2012 Nomor 7) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 44/
Permentan/0T.140/3/2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 94/Permentan/
0T.140/12/2012 tentang Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran Media Pembawa Penyakit Hewan Karantina
dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita
Negara Tahun 2014, Nomor 428);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
0T.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian (Berita Negara Tahun 2015 Nomor
1243);
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Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PEMASUKAN
DAN PENGELUARAN BAHAN PAKAN ASAL TUMBUHAN KE
DAN DARI WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Bahan Pakan adalah bahan hasil pertanian, perikanan,
peternakan, atau bahan lainnya yang layak dipergunakan
sebagai pakan, baik yang diolah maupun yang belum
diolah.

Bahan Pakan Asal Tumbuhan adalah bahan yang berasal
dari tumbuhan baik yang diolah maupun yang belum
diolah.

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran,
baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang
diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup,
berproduksi, dan berkembang biak.

Pemasukan adalah kegiatan memasukkan Bahan Pakan
Asal Tumbuhan dari luar negeri ke dalam wilayah Negara
Republik Indonesia.

Pengeluaran adalah kegiatan mengeluarkan Bahan Pakan
Asal Tumbuhan dari wilayah Negara Republik Indonesia
ke luar negeri.

Rekomendasi Pemasukan yang selanjutnya disebut RP-I
adalah keterangan tertulis yang diberikan kepada pelaku
usaha untuk memasukkan Bahan Pakan Asal Tumbuhan
dari luar negeri ke dalam wilayah Negara Republik
Indonesia.

Rekomendasi Pengeluaran yang selanjutnya disebut RP-I1
adalah keterangan tertulis yang diberikan kepada pelaku
usaha untuk mengeluarkan Bahan Pakan Asal
Tumbuhan dari wilayah Negara Republik Indonesia ke

luar negeri.
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Negara Asal Pemasukan yang selanjutnya disebut Negara
Asal adalah suatu negara yang mengeluarkan Bahan
Pakan Asal Tumbuhan ke dalam wilayah Negara Republik
Indonesia.

Unit Usaha Negara Asal Pemasukan yang selanjutnya
disebut Unit Usaha adalah suatu tempat di Negara Asal
yang menjalankan kegiatan produksi Bahan Pakan Asal
Tumbuhan secara teratur dan terus menerus dengan
tujuan komersial.

Organisme Pengganggu Tumbuhan yang selanjutnya
disingkat OPT adalah semua organisme yang dapat
merusak, mengganggu kehidupan, atau menyebabkan
kematian tumbuhan.

Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina yang
selanjutnya disingkat OPTK adalah semua OPT yang
ditetapkan oleh Menteri untuk dicegah masuknya ke
dalam dan tersebarnya di dalam wilayah Negara Republik
Indonesia.

Kemasan adalah wadah yang digunakan untuk
mengemas atau membungkus Bahan Pakan Asal
Tumbuhan, baik yang bersentuhan langsung maupun
tidak langsung.

Label adalah tanda berupa gambar, tulisan, atau bentuk
lain yang resmi dikeluarkan oleh pemerintah Negara Asal
yang menerangkan keaslian produk.

Cemaran adalah masuknya atau kejadian adanya suatu
bahaya (hazard) kimiawi, biologis, fisik, dan/atau
mikroorganisme pathogen pada Bahan Pakan Asal
Tumbuhan baik langsung maupun tidak langsung yang
dapat mengganggu kesehatan manusia, hewan, dan/atau
lingkungan.

Direktur Jenderal adalah pimpinan unit Kkerja eselon |
pada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan di lingkungan Kementerian Pertanian yang
melaksanakan tugas dan fungsi di bidang pakan.

Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan

Pertanian yang selanjutnya disingkat PPVTPP adalah unit
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